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PT ASC Klaten merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 
bergerak pada bidang mebel. Di dalam penelitian ini sistem yang dibahas adalah 
sistem akuntansi pengeluaran barang terutama pada bahan baku dan bahan 
penolong. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
sistem akuntansi pengeluaran barang pada PT ASC Klaten, apakah sudah efektif 
atau belum. 
Data yang diperoleh penulis dari PT ASC Klaten dikumpulkan dengan 
menggunakan metode wawancara kepada bagian yang terkait, kuesioner, 
observasi, studi pustaka dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada dalam 
perusahaan yang berkaitan dengan transaksi pengeluaran barang. 
Dari data yang ada dilakukan evaluasi terhadap sistem akuntansi 
pengeluaran barang, baik bahan baku maupun bahan penolong yaitu melalui 
evaluasi terhadap tiap-tiap jaringan prosedur yang membentuk transaksi 
pengeluaran barang, yang terdiri dari fungsi yang terkait, dokumen dan catatan 
akuntansi yang digunakan, serta laporan. Hasil dari analisa dan evaluasi tentang 
sistem akuntansi pengeluaran barang pada PT ASC Klaten yang diterapkan 
perusahaan sudah cukup efektif, hal ini dibuktikan dengan adanya struktur 
organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas, catatan akuntansi yang 
dipakai dalam transaksi pengeluaran barang sudah cukup lengkap, penempatan 
karyawan pada bidangnya, adanya job training, adanya pengecekan intern yang 
dilaksanakan oleh audit intern, dokumen yang digunakan bernomor urut tercetak, 
namun masih terdapat beberapa kelemahan dalam sistem akuntansi pengeluaran 
barang tersebut. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, penulis memberikan saran 
kepada perusahaan dengan penambahan-penambahan yang diperlukan, karena 
perancangan dokumen yang belum efektif dan pendistribusian dokumen yang 
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Latar Belakang Masalah 
Persediaan adalah suatu elemen yang penting dalam kegiatan 
operasional sebuah perusahaan. Tanpa adanya persediaan, perusahaan akan 
dihadapkan pada resiko tidak dapat memenuhi kebutuhan para pelanggannya, 
sehingga perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan 
yang seharusnya dapat diperoleh. 
Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari: persediaan 
produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, 
 xii
persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabrik, persediaan 
suku cadang (Mulyadi, 1997: 555). 
Sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan (Mulyadi, 1997: 3). Sedangkan sistem pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen (Mulyadi, 1997: 165). 
PT Amalia Surya Cemerlang merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak pada bidang meubel. Sebagai suatu perusahaan manufaktur, maka 
persediaan bahan baku dan bahan penolong memiliki arti yang sangat penting 
karena merupakan aset perusahaan, dimana dana yang ditanamkan di dalam 
persediaan sangat besar dan persediaan bahan baku dan bahan penolong ini 
digunakan dalam proses produksi. Di dalam melaksanakan proses produksi, 
bagian produksi harus meminta barang pada bagian gudang. Untuk 
memperoleh barang dari gudang diperlukan formulir atau dokumen yang 
digunakan untuk mencatat terjadinya transaksi pengeluaran barang sehingga 
dapat digunakan sebagai bukti tertulis untuk pencatatan lebih lanjut.  
Oleh karena itu, sistem akuntansi pengeluaran barang yang di dalamnya 
mempertimbangkan sistem pengendalian intern harus dimiliki oleh perusahaan 
untuk membantu kelancaran operasionalnya dengan tujuan untuk melindungi 
harta kekayaan perusahaan dan dapat dipercayanya catatan akuntansi. Sistem 
akuntansi pengeluaran barang yang baik tersebut akan menghasilkan informasi 
yang akurat mengenai masalah yang berhubungan dengan persediaan yang 
akan sangat berguna bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan 
keputusan.  
 Suatu sistem akuntansi pengeluaran barang yang dirancang dengan 
baik akan membentuk sistem dan prosedur pengeluaran barang yang efektif 
dan efisien. Adapun yang dimaksud dengan efisien disini adalah pelaksanaan 
sistem dan prosedur pengeluaran barang, yang terdiri dari fungsi yang terkait, 
dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan, dapat menyerap biaya, waktu 
dan tenaga sesedikit mungkin dengan tetap mempertimbangkan bahwa unsur-
unsur pengendalian intern diterapkan di dalam sistem pengeluaran barang 
tersebut. Sedangkan efektif adalah pelaksanaan sistem dan prosedur 
pengeluaran barang dapat membawa hasil, yaitu tercapainya tujuan sistem 
akuntansi yang berupa informasi akuntansi yang teliti dan andal, dan 
tercapainya tujuan sistem pengendalian intern yang berupa terjaganya 
kekayaan organisasi dan data akuntansi yang dapat dipercaya. 
Dari uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian di PT 
Amalia Surya Cemerlang dengan mengambil judul “EVALUASI SISTEM 





Dalam pembahasan ini penulis menganalisis tentang pengeluaran barang dari 
gudang, baik bahan baku maupun bahan penolong. Penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah sistem akuntansi pengeluaran barang pada 
PT Amalia Surya Cemerlang sudah efektif dan efisien?”. 
 
Pembatasan Masalah 
Karena sistem akuntansi persediaan sangat luas dan persediaan di dalam perusahaan manufaktur terdiri dari 
persediaan produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, 
persediaan bahan habis pakai pabrik, persediaan suku cadang, maka penulis disini membatasi masalah hanya pada 
sistem akuntansi pengeluaran barang pada bahan baku dan bahan penolong. 
Tujuan Penelitian  
1. Memahami lebih luas sistem dan prosedur pengeluaran barang pada          
PT ASC Klaten. 
2. Mengetahui peranan sistem pengendalian intern dalam aktivitas operasi 
perusahaan. 
3. Menilai kelebihan dan kelemahan penerapan sistem dan prosedur 
pengeluaran barang pada PT ASC Klaten serta memberikan rekomendasi 
yang diperlukan guna mengurangi kelemahan tersebut. 
 
Manfaat Penelitian 
1.  Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menjalankan sistem  
pengeluaran barang. 
2. Bagi Penulis 
Merupakan sarana dan media untuk menerapkan pengetahuan khususnya 
dalam menilai sistem pengeluaran barang. 
3.  Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 






1. Obyek Penelitian 
Obyek dari penelitian ini adalah sistem dan prosedur yang berkaitan 
dengan sistem pengeluaran barang pada PT Amalia Surya Cemerlang. 
2. Sumber Data 
a.   Data Primer 
Adalah data yang diambil langsung dari perusahaan yang berupa 
sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi, peranan 
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perusahaan, kegiatan saluran distribusi, dan sistem pengeluaran 
barang. 
b.   Sistem dan Prosedur Manual 
Yaitu meliputi hal-hal berikut ini: 
1) Dokumen-dokumen transaksi yang terkait. 
2) Catatan akuntansi yang digunakan. 
3) Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran barang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung dengan pihak-pihak yang terkait. 
b.  Observasi 
Yaitu dengan cara penelitian secara langsung pada bagian yang terkait. 
c.   Riset Pustaka 
Yaitu mengumpulkan data dengan referensi dari buku-buku yang 
berhubungan dengan sistem akuntansi persediaan. 
 
d.   Metode Analisis 
Penulis melaksanakan analisis dengan langkah-langkah: 
1) Prosedur permintaan barang 
Dalam prosedur ini penulis melakukan evaluasi terhadap bagian 
yang terkait (gudang) dan dokumen (untuk bahan penolong adalah 
surat permintaan barang) apakah sudah dilaksanakan secara efisien, 
dengan tetap mempertimbangkan bahwa unsur-unsur pengendalian 
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intern sudah diterapkan, dan efektif yang berupa tercapainya tujuan 
sistem akuntansi dan sistem pengendalian intern. 
2) Prosedur pengeluaran barang 
Dalam prosedur ini penulis melakukan evaluasi terhadap bagian 
yang terkait (gudang dan produksi), dokumen (untuk bahan baku 
adalah Bukti Transfer Papan Kering, Laporan Proses Pembahanan 
dan Laporan Pendistribusian Komponen, sedangkan untuk bahan 
penolong adalah Surat Permintaan Barang dan Bukti Permintaan 
Barang Gudang), dan catatan akuntansi (kartu gudang) apakah 
sudah dilaksanakan secara efisien, dengan tetap mempertimbang-
kan bahwa unsur-unsur pengendalian intern sudah diterapkan, dan 
efektif yang berupa tercapainya tujuan sistem akuntansi dan sistem 
pengendalian intern. 
3) Metode pencatatan 
Dalam prosedur ini penulis melakukan evaluasi terhadap bagian 
yang terkait (akuntansi), dokumen (untuk bahan baku adalah Bukti 
Transfer Papan Kering, Laporan Proses Pembahanan dan Laporan 
Pendistribusian Komponen, sedangkan untuk bahan penolong 
adalah Bukti Permintaan Barang Gudang) dan catatan akuntansi 
(kartu persediaan, kartu harga pokok produk, dan kartu biaya) 
apakah sudah dilaksanakan secara efisien, dengan tetap 
mempertimbangkan bahwa unsur-unsur pengendalian intern sudah 
diterapkan, dan efektif yang berupa tercapainya tujuan sistem 
akuntansi dan sistem pengendalian intern. 
4. Metode Penyusunan Data 
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Metode penyusunan data dalam penelitian ini adalah metode deskripsi 




BAB I  PENDAHULUAN 
Latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, 
sistematika penulisan, gambaran umum perusahaan beserta sistem 
pengeluaran barang yang berlaku pada PT Amalia Surya Cemerlang. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
Berisi landasan teori dan pembahasan sistem akuntansi pengeluaran 
barang pada PT Amalia Surya Cemerlang. 
BAB III TEMUAN 
Berisi kelebihan dan kelemahan dari sistem akuntansi yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya. 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Gambaran Umum Perusahaan 
1.  Sejarah Berdirinya Dan Perkembangan Perusahaan 
PT Amalia Surya Cemerlang merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang Manufaktur Furniture (Mebel). Didalam penggolahan data 
tersebut telah dibentuk organisasi Perseroan Terbatas (PT) dengan akta 
pendirian No.06 pada tanggal 07 juli 2000 dihadapan notaries Dewi 
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Kusuma, SH. Dan mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 19 Desember, Nomor: C-
25461 HT. 01.01 TH 2000. Adapun status dari perseroan ini adalah 
Perseroan Tertutup. 
PT Amalia Surya Cemerlang dipimpin oleh Bapak Yohanes 
Kuniawan sebagai Dewan Komisaris dan Bapak Agus Hariyanto sebagai 
Direktur. Dalam pendirian perusahaan adanya suatu Anggaran Dasar 
sebagai Modal berdirinya perusahaan tersebut yang dilakukan oleh 2 (dua) 
orang yang mendirikan perusahaan dengan perincian sebagai berikut : 
Modal Dasar 
Tuan Agus Hariyanto 50% dari modal yang ditempatkan. 
Tuan Yohanes Kurniawan 50% dari modal yang ditempatkan. 
 Saham  
 Jumlah saham                                   : 1000 (seribu) saham 
 Nilai Nominal setiap saham              : Rp. 1.000.000,00 
Didalam perintisan awal PT Amalia Surya Cemerlang melibatkan 
tenaga kerja sebanyak 20 orang terdiri dari 5 (lima) tenaga staff dan 15 
tenaga terampil. Hingga saat ini jumlah tenaga kerja mencapai 200 orang, 
dengan adanya kesediaan bahan baku yang mencukupi serta penambahan 
mesin, sarana dan prasarana lainnya termasuk jumlah mitra kerja yang 
bertambah menjadi 18 orang, maka kapasitas produksi mampu 
ditingkatkan sampai 10 kontainer perbulan. 
2. Lokasi Perusahaan  
Perusahaan PT Amalia Surya Cemerlang berlokasi di jalan raya 
Klaten Solo Km. 5 Ketandan, Klaten dengan No. HO: 503/273/2002. 
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3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi didalam suatu perusahaan itu sangat penting 
karena merupakan pencerminan adanya pembagian pekerjaan atau tugas di 
dalam kegiatan operasi perusahaan yang bersangkutan. 
Struktur Organisasi yang ada pada PT Amalia Surya Cemerlang 
adalah Struktur Organisasi Garis. Bentuk ini digunakan kesederhanaannya, 
serta mengandung disiplin kerja yang lebih terjamin. Selanjutnya penulis 
akan mengguraikan tugas dan tanggung jawab masing-masing Bagian 
yang ada pada PT Amalia Surya Cemerlang, Klaten sebagai berikut: 
a. Dewan Komisaris 
Bertugas menentukan kebijaksanaan penyertaan modal, pembagian 
keuntungan, bonus akhir tahun/THR, menentukan target keuntungan 
yang harus dicapai perusahaan selama satu tahun atau setiap 3 (tiga) 
bulannya, menentukan garis-garis besar tentang Anggaran Dasar / 
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), dan berwenang mengawasi 
tindakan operasionoal Direktur. 
b. Audit intern 
Bertugas melakukan kontrol dan audit secara periodik terhadap kegiatan 
administrasi baik produksi maupun administrasi kantor dan juga 
melakukan pengawasan stock opname dalam rangka mendapatkan data 
yang akurat untuk kebutuhan akuntansi. 
c. Direktur 
Bertanggung jawab kepada pemegang saham, membuat rencana kerja 
perusahaan dan melaksanakan rencana kerja tersebut dengan 
persetujuan pemegang saham, menentukan atau menetapkan 
 xx
kebijaksanaan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan, 
menggatur dan menentukan tugas dan pertanggungjawaban bawahan 
pada jabatannya masing-masing dan mempunyai wewenang untuk 
mengeluarkan uang atau menandatangani cheque atau giro bilyet 
sebesar yang telah ditentukan oleh komisaris untuk keperluan 
perusahaan. 
d. Kepala Accounting and Finance 
Melaksanakan dan mengawasi serta bertanggung jawab terhadap semua 
pengeluaran dan pemasukan sejumlah dana atau uang yang melalui kas 
dan bank dan juga terhadap seluruh aspek laporan keuangan baik untuk 
pihak eksternal dan internal. 
e.  Kepala Pembelian 
Melaksanakan proses yang berkaitan dengan pembelian mulai dari 
melakukan penawaran harga sampai dengan terjadinya transaksi 
pembelian. 
f.  Kepala Logistik (Gudang) 
Melaksanakan dan mengawasi serta bertanggung jawab terhadap 
seluruh aktivitas yang berhubungan dengan penerimaan, penyimpanan 
dan pendistribusian barang di perusahaan. 
 
g.  Kepala Produksi 
Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas Divisi 
Produksi meliputi persiapan bahan pengerjaan komponen mentah, 
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pengerjaan komponen jadi, penyelesaian barang dan juga 
pembungkusan barang. 
h.  Kepala Maintenance 
Melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap sarana-sarana 
perusahaan yang berhubungan dengan mesin beserta perlengkapan 
elektrik dan listrik. 
i.  Kepala PPIC 
Membuat dan mengkoordinasi rencana-rencana yang disusun pada 
seluruh bagian yang berhubungan dengan kegiatan produksi. 
j.  Kepala Personalia 
Menyusun dan menetapkan aturan-aturan perusahaan baik untuk pihak 
eksternal maupun internal, keamanan dan ketertiban, transportasi 
perusahaan, dan juga umum serta rumah tangga. 
k.  Database 
Bertanggung jawab dan bertugas mencari informasi melalui internet dan 
memberi informasi tentang order melalui sarana elektrik. 
l.  Accounting, acc cost, piutang, hutang, tax 
Bertanggung jawab langsung terhadap finance and accounting 
manager, melaksanakan dan menjalankan komputer piutang sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
m. Finance, bank, kas 
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Bertanggung jawab langsung terhadap finance and accounting manager 
melaksanakan transaksi melalui pihak pembeli baik di bank maupun di 
transaksi-transaksi lainnya. 
n.  Pembelian bahan baku 
Bertanggung jawab menyiapkan bahan yang akan di produksi baik 
berupa bahan baku sebelum olahan maupun sudah diolah. 
o.  Pembelian bahan bantu dan mesin 
Bertanggung jawab menyiapkan peralatan terutama mesin dan bahan 
bantu lainnya yang akan digunakan untuk proses produksi. 
p.  Gudang Barang Jadi 
Bertanggung jawab atas produksi yang telah diproses dan disiapkan 
untuk pengiriman. 
q.  Killn Dry 
Bertanggung jawab dan bertugas mengeringkan bahan baku papan 
dengan proses oven  yang  akan diproduksi. 
r.  Grider 
Bertanggung jawab dan bertugas terhadap fertilasi, pengukuran dan 
pemilihan bahan baku baik papan maupun gelondong yang akan 
diproduksi. 
s.  Pembahanan 
Bertanggung jawab dan bertugas melakukan proses awal produksi yaitu 
penggolahan papan menjadi semi komponen papan dengan ukuran 
kotor. 
t.  Assembling 
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Bertanggung jawab atas dalam perakitan komponen suatu produk. 
u.  Bas Borong Rakit 
Bertanggung jawab atas upah borongan pada karyawan yang diperlukan 
untuk mengerjakan order yang telah diberikan. 
v.  Finishing 
Bertanggung jawab atas produk yang siap atau belum produk yang akan 
dikirim. 
w. Amplas (Sanding) 
Mempersiapkan produk yang telah diproduksi untuk diproses produksi 
selanjutnya. 
x.  Packing dan Revisi 
Bertanggung jawab dan bertugas mengecek kembali dari hasil produksi, 
yang kemudian dilakukan pembungkusan. 
y.  Maintenance dan Repair 
Bertanggung jawab dan bertugas melakukan perawatan sarana dan 
prasarana mesin yang ada diperusahaan. 
z.  Saw Doc. dan Work Shop 
Bertanggung jawab dan bertugas merancang mesin yang pas untuk 
dijadikan mesin pendukung untuk suatu produk. 
aa.  Inventory Control 
Bertanggung jawab dan bertugas melakukan pendataan seluruh kegiatan 
produksi sampai dengan data terakhir. 
ab. Daftar atau Sample 
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Bertugas menggambar sebuah produksi yang ideal dan pas untuk 
produksi yang  akan dijadikan sample. 
ac. Transportasi atau Umum 
Membantu kelancaran tugas driver, membantu gudang untuk 
menaikkan barang dari pintu ke dalam kendaraan sesuai dengan 
dokumen resminya, membongkar dan menurunkan barang dari 
kendaraan kepada pelanggan sesuai dokumen resminya dan ikut 
bertanggung jawab atas keamanan beserta barang-barang yang ada 
didalamnya. 
ad.  Rumah Tangga 
Membantu kelancaran konsumsi dalam menyediakan pelayanan 
hidangan bagi para staf maupun tamu yang berkunjung ke perusahaan. 
ae.  Keamanan atau Security 
Bertanggung jawab atas keamanan dan ketertiban seluruh keamanan 
kantor, mengatur ketertiban tamu baik segi administrasi atau seleksi, 
sebagai mediator komunikasi antara pihak perusahaan dengan pihak 
yang berwajib terutama kaitannya dengan urusan keamanan dan 
ketertiban. 
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1 halaman kosong (struktur organisasi)
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4.  Jenis Produksi 
Jenis produksi yang didistribusikan oleh PT Amalia Surya Cemerlang 
adalah Meubel Antik, misalnya: 
No.       Kode                            Nama Meubel 
1.          2290 ONB                    Pilot Side Tabel 
2.          2516 ONB                     Sinbad Coffe Table 
3.          2511 ONB                    Sinbad TV Cheest Stereo 
4.          2062 ONB                    Sutan Broadcast 2 Doors 
5.  Dan lain-lain. 
 
5. Peranan PT Amalia Surya Cemerlang 
a. Bagi masyarakat, PT Amalia Surya Cemerlang membuka lapangan 
pekerjaan yang banyak dan luas bagi tenaga kerja, khususnya di daerah 
Klaten dan sekitarnya. 
b. Bagi pemerintah, PT Amalia Surya Cemerlang ikut berpartisipasi dalam 
usaha mensukseskan pembangunan. 
6. Kegiatan Saluran Distribusi 
PT Amalia Surya Cemerlang melakukan kegiatan saluran distribusi 
melalui saluran distribusi langsung dan saluran distribusi tidak langsung, 
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melaqlui agen penjualan baik dalam negeri (Bali dan Jakarta) maupun luar 
negeri (Belanda, Inggris, Italy, Perancis, Jepang, dan Jerman). 
 
7. Sistem Pengeluaran Barang Pada PT Amalia Surya 
Cemerlang 
a. Sistem pengeluaran bahan baku 
1) Fungsi organisasi yang terkait 
a) Fungsi produksi 
Fungsi ini dipegang oleh koordinator pembahanan bertanggung     
jawab untuk membuat laporan pendistribusian komponen 
berdasar surat perintah kerja dari kepala produksi. Bagian ini juga 
bertugas untuk melakukan proses produksi awal. Bagian ini juga 
bertugas untuk membuat laporan proses pembahanan dan 
menyerahkan barang ke pengrajin. Didalamnya terdapat bagian 
administrasi produksi  yang bertugas untuk membuat laporan 
produksi. 
b) Fungsi gudang 
Fungsi ini bertugas untuk membuat bukti transfer papan kering 
berdasarkan skedul pengadaan, dan menyerahkan barang kepada 
koordinator pembahanan dan mencatat pengeluaran barang pada 
kartu stock. Bagian ini juga bertugas untuk membuat laporan 
penerimaan bahan baku berdasarkan surat order pembelian dan 
surat ketetapan sahnya hasil hutan. 
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c)  Fungsi akuntansi 
Bagian akuntansi biaya, bertanggung jawab untuk mencatat biaya 
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi pesanan dalam 
kartu harga pokok produk dan kartu persediaan. 
Bagian akuntansi umum, bertanggung jawab untuk mencatat 
pemakaian bahan baku dalam jurnal umum. 
2)  Dokumen yang digunakan 
a) Bukti Transfer Papan Kering (BTPK) 
Dibuat oleh bagian gudang sebagai bukti pengeluaran bahan baku 
yang ditransfer kepada bagian pembahanan. Dokumen ini dibuat 
rangkap dua, lembar pertama untuk pembahanan dan lembar ke 
dua untuk arsip bagian gudang. 
b) Laporan Proses Pembahanan (LPPm) 
Dibuat oleh fungsi produksi bagian pembahanan yang digunakan 
sebagai bukti pengeluaran bahan baku oleh bagian produksi. 
Dokumen ini dibuat rangkap lima yang didistribusikan pada: (1) 
kepala produksi, (2) PPIC, (3) akuntansi, (4) pengrajin, (5) arsip 
bagian pembahanan. Dokumen ini dibuat pada saat barang 
dikeluarkan dari gudang. 
c)  Laporan Pendistribusian Komponen (LPK) 
Dibuat oleh bagian pembahanan pada saat barang dikeluarkan 
dari pembahanan. LPK ini digunakan sebagai bukti 
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dikeluarkannya bahan baku kepada pengrajin, dokumen ini dibuat 
rangkap lima, lembar pertama untuk kepala produksi, lembar 
kedua untuk PPIC, lembar ketiga untuk akuntansi, lembar 




3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a)  Kartu Stock 
Dibuat oleh fungsi gudang untuk mencatat dan mendata semua 
barang yang berada di gudang persediaan. 
b)  Kartu Harga Pokok Produk 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi biaya untuk 
mencatat biaya bahan baku. 
c)  Kartu Persediaan 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi biaya untuk 
mencatat mutasi persediaan yang didalamnya terdapat nilai 
rupiah. 
d)  Jurnal Umum 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi umum untuk 
mencatat pemakaian bahan baku. 
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4)  Laporan 
a) Laporan produksi 
Dibuat oleh fungsi administrasi produksi untuk mengetahui posisi 
bahan baku, pada tiap bulan. Laporan ini didistribusikan pada 
PPIC, akuntansi, factory manager, arsip produksi. 
5) Jaringan prosedur pengeluaran bahan baku 
a) Prosedur pengeluaran barang. 
(1) Bagian gudang membuat bukti transfer papan kering rangkap 
dua. Lembar ke 1 untuk bagian pembahanan dan lembar ke 2 
untuk arsip bagian gudang. 
(2) Bagian pembahanan menerima bukti transfer papan kering 
lembar 1 bersama dengan barang. 
(3) Bagian pembahanan melakukan pemotongan bahan baku 
berdasarkan surat perintah kerja yang diterima dari kepala 
produksi. 
(4) Bagian pembahanan membuat laporan pendistribusian 
komponen rangkap lima, lembar pertama untuk kepala 
produksi, lembar kedua untuk PPIC, lembar ketiga untuk 
akuntansi, lembar keempat untuk pengrajin, dan lembar 
kelima untuk arsip pembahanan.  
(5) Bagian pembahanan membuat laporan proses pembahanan 
rangkap lima. 
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(6) Bagian pembahanan mendistribusikan laporan proses 
pembahanan 
Rangkap 1: kepala produksi 
Rangkap 2: PPIC 
Rangkap 3: bagian akuntansi 
Rangkap 4: pengrajin 
Rangkap 5: diarsip bersama bukti transfer papan kering 
(7) Pengrajin menerima barang bersama dengan laporan proses 
pembahanan lembar ke 4 dan laporan pendistribusian 
komponen lembar ke 4. 
(8) Bagian pengrajin mengarsip laporan proses pembahanan 
lembar ke 4 dan laporan pendistribusian komponen lembar ke 
4 menurut nomor. 
(9) Bagian gudang mencatat pengeluaran bahan baku ke dalam 
kartu stock berdasarkan bukti transfer papan kering. 
(10) Kepala produksi menerima laporan pendistribusian kompo-
nen lembar ke 1 dan laporan proses pembahanan lembar ke 1. 
(11) Bagian administrasi produksi menerima laporan pen-
distribusian komponen lembar ke 1 dan laporan proses 
pembahanan lembar ke 1 dari kepala produksi dan 
mencatatnya ke dalam laporan produksi. 
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(12) Bagian administrasi mengarsip laporan pendistribusian 
komponen lembar ke 1 dan laporan proses pembahanan 
lembar ke 1 menurut nomor. 
b) Prosedur pencatatan 
(1) Bagian akuntansi biaya menerima laporan pendistribusian 
komponen lembar ke 3 dan laporan proses pembahanan 
lembar ke 3, serta mencatat ke kartu harga pokok produk dan 
kartu persediaan. 
(2) Bagian akuntansi umum menerima laporan pendistribusian 
komponen lembar ke 3 dan laporan proses produksi lembar 
ke 3, serta mencatat ke jurnal umum 
(3) Bagian akuntansi umum, mengarsip laporan pendistribusian 
komponen lembar ke 3 dan laporan proses pembahanan 
lembar ke3 menurut nomor. 
6)  Flowchart (bagan alir) pengeluaran bahan baku 
 
 
1 kosong (flowchart) 
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b. Sistem akuntansi pengeluaran bahan penolong 
1) Fungsi yang terkait 
a)  Fungsi produksi 
Bertugas membuat surat permintaan barang berdasar surat perintah 
kerja dari kepala produksi. Bagian ini bertugas melaksanakan 
proses produksi.  
b)  Fungsi gudang 
Bertugas membuat bukti permintaan barang gudang berdasarkan 
skedul pengadaan, dan melayani permintaan barang dengan cara 
menyerahkan barang kepada bagian produksi dan mencatatnya ke 
kartu stock. Bagian ini juga bertugas untuk membuat laporan 
penerimaan barang berdasarkan surat order pembelian dan faktur 
pembelian. 
c)  Fungsi akuntansi 
Bagian akuntansi biaya, bertugas mencatat biaya bahan penolong 
yang digunakan untuk memproduksi pesanan ke kartu biaya dan 
mencatat ke kartu persediaan. 
Bagian akuntansi umum, bertugas mencatat pemakaian bahan 
penolong ke jurnal umum. 
2) Dokumen yang digunakan 
 a)  Surat permintaan barang 
Dibuat oleh bagian produksi yang membutuhkan dan digunakan 
untuk melakukan permintaan barang yang menjadi tanggung jawab 
bagian gudang (selain bahan baku). Dokumen ini dibuat rangkap 
dua lembar pertama untuk bagian gudang dan lembar kedua untuk 
arsip bagian produksi. 
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b) Bukti permintaan barang gudang 
Dibuat oleh bagian gudang yang digunakan sebagai bukti 
pengambilan barang atau bahan di bagian gudang. Dokumen ini 
dibuat rangkap empat, lembar (1) PPIC, (2) akuntansi, (3) bagian 
produksi yang membutuhkan, (4) arsip bagian gudang. 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a)  Kartu stock 
Dibuat oleh fungsi gudang untuk mencatat semua persediaan yang 
ada di gudang. 
b)  Kartu biaya 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi biaya untuk 
mencatat pengeluaran bahan penolong. 
c)  Kartu persediaan 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi biaya untuk 
mencatat mutasi persediaan yang didalamnya tercantum nilai 
rupiah . 
d)  Jurnal umum 
Dibuat oleh fungsi akuntansi bagian akuntansi umum untuk 
mencatat pemakaian bahan penolong. 
4)  Prosedur pengeluaran bahan penolong 
a)  Prosedur permintaan bahan penolong. 
(1) Bagian produksi membuat surat permintaan barang rangkap 
dua. 
(2) Bagian produksi mendistribusikan surat permintaan barang 
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Rangkap1: bagian gudang  
Rangkap 2: arsip bagian produksi menurut nomor 
b)  Prosedur pengeluaran bahan penolong. 
(1) Bagian gudang menerima surat permintaan barang lembar ke 1 
(2) Bagian gudang membuat bukti permintaan barang gudang. 
(3) Bagian gudang mendistribusikan bukti permintaan barang 
gudang. 
Bukti permintaan barang gudang: 
Rangkap 1: PPIC 
Rangkap 2: bagian akuntansi 
Rangkap 3: pemohon bersama dengan barang 
Rangkap 4: file gudang  
(4) Bagian gudang mencatat ke dalam kartu stock. 
(5) Bagian produksi (yang membutuhkan) menerima barang 
beserta bukti permintan barang gudang lembar ke 3. 
(6) Bagian produksi mengarsip bukti permintaan barang gudang 
lembar ke 3 menurut nomor. 
c) Prosedur pencatatan. 
(1) Bagian akuntansi menerima bukti permintaan barang gudang 2. 
(2) Bagian akuntansi biaya mencatatnya ke kartu biaya dan kartu 
persediaan 
(3) Bagian akuntansi umum mencatat ke  jurnal umum 
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(4) Bagian akuntansi umum mengarsip bukti permintaan barang 
gudang menurut nomor. 
5)  Flowchart (bagan alir) pengeluaran bahan penolong 














































LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
 
A. LANDASAN TEORI 
 
 1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Menurut Mulyadi (1997: 6) mendefinisikan: 
 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah 
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.  
 
Menurut W. Gerald Cole dalam Zaki Baridwan (1998: 3) 
mendefinisikan: 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh 
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama suatu perusahaan. 
Prosedur adalah suatu urut-urutan kegiatan kerani (klerikal), biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 
menjamin adnya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 
perusahaan yang sering terjadi. 
 
2. Sistem Akuntansi 
Persediaan bahan baku dan bahan penolong merupakan aset 
didalam perusahaan manufaktur, oleh karena itu perusahaan harus 
membuat suatu sistem akuntansi yang baik, yang didalamnya terdapat 
sistem pengendalian intern untuk mengelola kegiatan operasionalnya agar 






Menurut Mulyadi (1997: 3) adalah: 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan. 
 
Menurut Howard S. Stettler dalam Zaki Baridwan (1998: 4) 
yaitu: 
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai 
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan 
umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 
manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menilai hasil operasi. 
 
b.  Sistem akuntansi pokok 
 
Sistem akuntansi pokok menurut Mulyadi (1997: 3) adalah: 
1) Formulir 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 
transaksi. Formulir sering juga disebut dokumen, karena dengan 
formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
(didokumentasikan) diatas secarik kertas. Dengan formulir, data yang 
bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai 




Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dengan 
data lainnya 
3) Buku besar 
Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data 
keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
4) Buku pembantu 
Terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan 
yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. 
5) Laporan 
Berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. 
c.  Sistem akuntansi pengeluaran barang 
1) Deskripsi kegiatan 
        Sistem akuntansi pengeluaran barang digunakan dalam 
perusahaan untuk mengeluarkan barang yang dibutuhkan perusahaan 
dalam proses produksi. 
2) Fungsi yang terkait 
Pemisahan fungsi-fungsi dalam perusahaan diperlukan untuk 
mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan, baik yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja dan dapat berakibat merugikan perusahaan. 
Dengan adanya pemisahan tugas, memungkinkan terselenggaranya 
mekanisme internal check terhadap hasil pekerjaan seorang 
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fungsionaris dengan fungsionaris lainnya. Terdapat empat pemisahan 
fungsi (Harnanto, 1987: 114) yaitu: 
 
 
a) Pemisahan fungsi-fungsi operasi dari fungsi-fungsi pencatatannya. 
Pemisahan antara dua fungsi ini dimaksudkan untuk menghindarkan 
adanya tendensi untuk melaporkan hasil pelaksanaan fungsi operasi 
secara tidak obyektif. 
b) Pemisahan fungsi penyimpanan atau pengelolaan phisik aktiva dari 
fungsi pembukuannya. 
Pemisahan antara kedua fungsi inni dimaksudkan untuk mencegah 
timbulnya penyalahgunaan wewenang, penyelewengan, yang 
berakibat kerugian bagi perusahaan. 
c) Pemisahan fungsi otorisasi terjadinya transaksi dari fungsi 
pelaksanaan transaksi. 
Pemisahan antara kedua fungsi ini mempunyai tujuan untuk 
mencegah kemungkinan timbulnya penyalahgunaan wewenang 
dalam organisasi. 
d) Pemisahan fungsi-fungsi di dalam fungsi akuntansi. 
Tujuannya adalah untuk menjamin ketelitian dan dapat 
dipercayainya kebenaran data akuntansi yang dihasilkan. 
Fungsi yang terkait di dalam sistem pengeluaran barang adalah: 
(1) Fungsi produksi 
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 Bertugas membuat Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang 
Gudang (BPPBG) dan melaksanakan proses produksi. 
 
 
(2) Fungsi gudang 
Bertugas mengisi Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang 
Gudang dan bertanggung jawab atas pelayanan  permintaan 
bahan baku, bahan penolong dan barang lain yang  digudangkan. 
(3) Fungsi akuntansi 
 Bertugas mencatat biaya bahan baku dan bahan penolong yang 
digunakan untuk membuat proses produksi. 
3) Dokumen 
Dokumen atau formulir bukti transaksi bisa dibuat tercetak 
sehingga setiap kali terjadi transaksi tinggal dilakukan pengisian untuk 
melengkapi informasi mengenai transaksi yang bersangkutan. Tetapi 
formulir bukti transaksi bisa tidak tercetak yang harus dibuat setiap kali 
terjadi transaksi. 
Penggunaan formulir tercetak yang dirancang dengan baik, 
mempunyai beberapa keuntungan (Harnanto, 1987: 192), antara lain:  
a) Menjamin keseragaman dan kelengkapannya, serta memudahkan 
pengisian dan pengolahan data akuntansi. 
b) Mengurangi tingkat kesalahan dalam pengisian dan pemindahan 
data. 
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c) Menghemat biaya pengadaan dan pengelolaan. 
d) Mempersingkat waktu atau mempercepat arus informasi dari sumber 
kepada pemakainya. 
e) Memungkinkan pembuatan atau pengisian formulir secara serentak 
untuk berbagai tujuan, seperti: analisis, pengawasan, distribusi 
rekening debit dan kreditnya. 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran barang 
adalah: 
a) Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang (BPPBG). 
Merupakan formulir yang digunakan oleh fungsi produksi untuk 
meminta bahan baku dan bahan penolong untuk memproduksi 
produk yang tercantum dalam surat order produksi. Dokumen ini 
juga berfungsi sebagai bukti pengeluaran barang dari gudang. 
4) Catatan akuntansi yang digunakan 
Jurnal merupakan salah satu alat atau media pencatatan transaksi 
yang penting, karena merupakan buku catatan pertama yaitu catatan 
secara kronologis terhadap semua transaksi keuangan perusahaan. 
Fungsi utama jurnal yaitu: 
a) Sebagai media atau alat untuk menggolong-golongkan transaksi-
transaksi yang terjadi menurut sifat atau jenisnya.  
b) Sebagai media atau alat untuk mengidentifikasi pengaruh atau 
akibat dari setiap transaksi terutama aktiva, hutang, modal, 
pendapatan, dan biaya. 
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c) Sebagai sumber informasi atas dasar mana pencatatan transaksi ke 
dalam rekening-rekening pembukuan itu dilakukan, dan sekaligus 
sebagai alat untuk menguji ketelitian dan kebenaran mekanisme 
pencatatan transaksi. 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengeluaran 
barang adalah: 
a) Kartu gudang 
Digunakan untuk mencatat mutasi persediaan barang di gudang. 
b) Kartu persediaan 
Digunakan untuk mencatat mutasi persediaan barang di gudang 
bersama dengan nilai rupiahnya. 
c) Kartu Harga Pokok Produk 
Merupakan buku pembantu yang merinci biaya produksi (biaya 
bahan baku). 
d) Kartu biaya 
Merupakan buku pembantu yang merinci biaya overhead pabrik 
(biaya bahan penolong). 
e) Jurnal umum 
Untuk mencatat pengeluaran barang baik bahan baku dan bahan 
penolong. 
4)  Prosedur 
a) Prosedur permintaan barang 
(1) Bagian yang membutuhkan mengisi BPPBG 3 lembar. 
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(2) Bagian yang membutuhkan meminta otorisasi dari kepala bagian 
yang bersangkutan. 
(3) Bagian yang membutuhkan menyerahkan 3 lembar BPPBG 
tersebut ke bagian gudang. 
b) Prosedur pengeluaran barang 
(1) Bagian gudang menerima BPPBG 3 lembar. 
(2) Bagian gudang mengisi kuantitas barang pada BPPBG. 
(3) Bagian gudang mendistribusikan BPPBG. 
Barang 1: bagian akuntansi 
Bagian 2: bagian yang membutuhkan 
Bagian 3: arsip bagian gudang 
(4) Bagian yang membutuhkan menerima BPPBG lembar ke-2 
bersama dengan barang. 
c)  Prosedur pencatatan 
(1) Bagian gudang mencatat BPPBG ke dalam kartu gudang dan         
mengarsip BPPBG. 
(2) Bagian akuntansi menerima BPPBG lembar ke-1. 
(3) Bagian akuntansi mengisi harga pokok satuan pada BPPBG. 
(4) Bagian akuntansi menghitung dengan mengisi harga pokok total    
BPPBG. 
(5) Bagian akuntansi mencatat ke kartu biaya (Bahan Penolong) 
dengan kartu Harga Pokok Produk (Bahan Baku) serta kartu 
persediaan. 
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(6) Bagian akuntansi mencatat ke jurnal umum dengan 
mengarsipnya. 
d.  Tujuan pengembangan sistem 
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut 
(Mulyadi, 1997: 19-20). 
1) Untuk menyediakan informasi bagi kegiatan usaha baru. 
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan 
baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang 
berbeda dengan usaha yang telah dijalankan selama ini. 
2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada. 
Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 
kebutuhan manajemen, sehingga menuntut sistem akuntansi untuk 
dapat menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik. 
3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk 
memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan organisasi dan untuk 
memperbaiki pengecekan intern agar informasi yang dihasilkan oleh 
sistem tersebut dapat dipercaya. 
4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
Jika pengorbanan untuk memperoleh informasi keuangan lebih besar 
dibanding dengan manfaat yang diperoleh, sistem yang ada perlu 
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dirancang kembali untuk mengurangi pengorbanan sumber daya bagi 
penyediaan informasi tersebut.  
3. Sistem Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (1997: 165) mendefinisikan: 
 
Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen. 
 
AICPA memberikan pengertian pengendalian intern dalam arti yang 
luas sebagai berikut (Zaki Baridwan, 1998: 13). 
“Pengawasan intern meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta 
alat-alat yang yang dikoordinasikan yang digunakan didalam perusahaan 
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa 
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi di dalam 
operasi, dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang 
telah ditetapkan lebih dahulu. 
 
Dimana tujuan  sistem pengendalian intern adalah: 
a.  Menjaga kekayaan organisasi. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
c. Mendorong efisiensi dalam operasi. 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah: 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam setiap unit 
organisasi. 
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d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
4.  Hubungan Sistem Akuntansi Atau Prosedur Pengeluaran Barang Dengan 
Sistem Pengendalian Intern 
Sistem akuntansi merupakan urut-urutan dari kegiatan perusahaan 
untuk memastikan bahwa kegiatan perusahaan sesuai dengan kebijakan 
yang ditetapkan, untuk itu diperlukan sistem pengendalian intern yang 
memberikan pengawasan atas sistem yang ditetapkan agar dapat berjalan 
sesuai dengan peraturan perusahaan. Dengan adanya sistem akuntansi yang 
di dalamnya dipertimbangkan sistem pengendalian intern, maka diharapkan 
semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan dapat ditekan 
dalam batas-batas yang wajar. Sistem pengendalian intern yang kuat 
mengakibatkan kekayaan perusahan terlindungi, informasi akuntansi yang 
dihasilkan teliti, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, dan 
mendorong efisiensi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
sistem akuntansi berkaitan erat dengan sistem pengendalian intern. Dengan 
adanya sistem akuntansi yang di dalamnya dipertimbangkan sistem 
pengendalian intern, maka dapat menjamin kekayaan perusahaan dan 
informasi yang akurat dan andal. Di samping itu tujuan sistem pengendalian 
intern akan tercapai. Berikut ini adalah hubungan dari sistem akuntansi 





Gambar 2.1 Hubungan sistem akuntansi dan sistem pengendalian 




























barang yang telah 







Barang dapat diminta 
untuk tujuan atau 










yang telah disetujui 







































































dicatat dalam jumlah 
yang salah 









harga pokok produk 
(Bahan Baku) dan 




kartu biaya dan 








biaya  harus 
sesuai dengan 
BPPBG 
Kartu harga pokok 
produk dan kartu 
biaya dicatat dalam 
jumlah yang salah 




ke dalam jurnal 
umum atas dasar 
bukti pendukung 






Jurnal umum untuk 
pengeluaran barang 
dapat dibuat untuk 





































5. Sistem Pengendalian Intern Dalam Lingkungan Pengolahan Data Elektronik 
Pengendalian intern akuntansi dalam lingkungan pengolahan data         
elektronik dibagi menjadi dua (Mulyadi, 1993: 183): Pengendalian Umum 
(General Control) dan Pengendalian Aplikasi (Aplication Control). 
a. Pengendalian Umum (General Control) 
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Pengendalian umum merupakan standar dan panduan yang digunakan 
oleh karyawan untuk melaksanakan tugasnya. Unsur pengendalian 
umum ini meliputi organisasi, prosedur dan standar untuk perubahan 
program, pengembangan sistem dan pengoperasian fasilitas pengolahan 
data. dalam unsur organisasi, untuk menciptakan sistem pengendalian 
intern dalam lingkungan pengolahan data elektronik, yang fungsi 
otorisasi dan fungsi akuntansinya dimasukkan dalam program 
komputer, perlu diadakan pemisahan fungsi-fungsi berikut ini: 
1) Fungsi perancangan sistem dan penyusunan program. 
2) Fungsi operasi fasilitas pengolahan data. 
3) Fungsi penyimpanan program dan kepustakaan. 
b. Pengendalian Aplikasi Transaksi (Aplication Transactioon Control) 
Tujuan pengendalian aplikasi adalah memberikan kepastian yang layak 
bahwa transaksi diotorisasi secara sah serta dicatat, diproses dan 
dilaporkan secara akurat. Pengendalian aplikasi dapat dikelompokkan 
(Wilkinson, 1995: 3) yaitu: pengendalian masukan, pengendalian 
pemrosesan, dan pengendalian output. Pengendalian ini menciptakan 
beberapa saringan (screen) atau titik pengendalian transaksi yang tidak 
diotorisasi dapat dicegah, dideteksi atau dikoreksi.  
Pengelompokan pengendalian aplikasi diuraikan sebagai berikut: 
1) Pengendalian masukan 
Menurut Jogiyanto H.M (1988: 407) pengendalian masukan (input 
control) mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa data 
transaksi yang valid telah lengkap, terkumpul semuanya serta bebas 
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dari kesalahan sebelum dilakukan proses pengolahannya. 
Pengendalian masukan merupakan pengendalian aplikasi yang 
penting, karena input yang salah, outputnya juga akan salah.  
a) Otorisasi Transaksi. Otorisasi pada umumnya dibuktikan 
dengan tanda tangan, paraf, atau stempel pada dokumen 
sumber. 
b) Pencatatan Transaksi. Dokumen sumber harus dipranomori 
secara berurut agar nomor yang hilang dapat diketahui. Data 
yang muncul dari transaksi dicatat pada formulir bernomor urut 
tercetak. 
c) Batching Data Transaksi. Apabila data transaksi diproses dalam 
batch, total pengendali harus selalu dihitung dan dipelihara. 
Total ini membantu untuk memastikan kelengkapan dan 
kecermatan data dari pemrosesan. Adapun jenis-jenis total 
pengendali ini terdiri dari: 
(1) Total Pengendali Jumlah (amount control total), yaitu total 
nilai (misalnya rupiah, jam, unit) dalam suatu field data 
transaksi kuantitas atau jumlah. 
(2) Total Pengendali Hash, yaitu total nilai (misalnya, nomor 
karyawan, kode transaksi) dalam field data identifikasi. 
(3) Hitungan record (record count), yaitu total data sumber 
yang sedang diproses dalam suatu tumpukan. 
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d)  Konversi Data Transaksi. Konversi data transaksi seringkali 
merupakan sumber utama kesalahan, karena konversi data 
merupakan proses pengubahan dokumen dari bentuk yang tidak 
dapat dibaca oleh mesin menjadi bentuk yang dapat dibaca oleh 
mesin. Oleh karena itu data transaksi yang dikonversi harus 
diverifikasi. Salah satu verifikasinya yaitu verifikasi visual, 
yaitu perbandingan daftar tercetak data transaksi yang diketik 
dengan peragaan visual data transaksi yang dimasukkan pada 
dokumen sumber. 
e)  Mengedit Data Transaksi. Tujuan prosedur pengeditan ialah 
menyaring semua data yang masuk berdasarkan standar 
keabsahan yang telah ditetapkan. Data yang lolos dari semua 
pengujian edit dipandang sah dan kemudian diambil untuk 
diproses. 
f)  Pengiriman Data Transaksi. Pengiriman data transaksi ke pusat 
pemrosesan, pada umumnya hanya terdiri dari pengiriman data 
tumpukan ke departemen pemakai yang lokasinya jauh dari 
pusat pemrosesan. Ada beberapa pengecekan yang bermanfaat 
bagi transmisi data yang handal, yaitu: 
(1) Pengecekan echo terdiri dari pengiriman data kembali ke 
terminal untuk dibandingkan dengan data yang dikirimkan. 
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(2) Pengecekan redundansi mengharuskan si pengirim 
memasukkan item dan tambahan agar akurasi data yang 
dikirimkan dapat dicek. 
(3) Pengecekan kelengkapan terdiri dari pemeriksaan apakah 
semua data yang diperlukan telah dimasukkan. 
2) Pengendalian Pemrosesan 
Pengendalian terhadap pemrosesan transaksi harus meyakinkan 
bahwa data diproses secara akurat dan lengkap, bahwa tercakup file 
dan program, dan bahwa semua transaksi dan record dapat ditelusur 
dengan mudah. 
3) Pengendalian Output 
Pengendalian output ditetapkan untuk mengetahui apakah hasil 
pemrosesan telah lengkap, akurat dan dibagikan kepada pemakai 
yang tepat. Tujuan ini dapat dipenuhi dengan peninjauan ulang 
output dan registernya, yang akan diuraikan di bawah ini. 
a) Tinjauan Ulang Hasil Pemrosesan 
Pengendalian output yang penting terdiri dari pemeriksaan 
apakah perubahan yang dilakukan pada record induk adalah 
benar. Daftar proof kegiatan perkiraan (yaitu: laporan perubahan 
perkiraan) yang dihasilkan tiap hari harus dikirimkan ke 
departemen pemakai yang sesuai untuk ditinjau ulang (review). 
Pengendalian output lain yang penting meliputi tinjauan ulang 
laporan penyimpangan dan ikhtisar (daftar kesalahan atau 
ketidakpastian). Kelompok pengendali secara pribadi harus 
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memindahkan laporan ini dari pencetak, meminjam item 
kesalahan dan penyimpangan yang terdapat didalamnya, 
menyidik bila diperlukan, dan menyerahkan kesalahan itu 
kepada departemen pemakai agar dikoreksi. 
Laporan berorientasi pengendalian lain juga ditinjau ulang. 
Misalnya laporan perubahan harus ditinjau ulang oleh kelompok 
internal audit yang akan mendeteksi upaya untuk mengelakkan 
pengendalian, untuk mengubah program tanpa wewenang yang 
tepat, dan sebagainya. 
b) Distribusi Output Terkendali 
Output yang dihasilkan selama pemrosesan harus boleh 
dibagikan kepada pemakai yang tepat. Distribusi ini dapat 
dikendalikan dengan sarana register distribusi. Dengan mengacu 
ke register ini, kelompok pengendali akan mendistribusikan 
output secara langsung dan tepat waktu. Setelah menerima 
output, pemakai harus meninjau ulang dengan membandingkan 
hitungan hasilnya terhadap data masukan dan menilai 
kelayakannya. 
Tujuan utama pengendalian aplikasi adalah mencegah, mendeteksi, 
dan mengoreksi berbagai kesalahan dan kehilangan. Berikut ini 
disajikan gambar yang menunjukkan hubungan antara tahapan 
pengendalian aplikasi dengan tujuan pengendalian aplikasi 
komputer. 
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Gambar 2.2.  Hubungan antara tahapan pengendalian aplikasi  
                    dengan tujuan pengendalian aplikasi komputer 
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1. Sistem Akuntansi Pengeluaran Bahan Baku Pada PT ASC 
Klaten 
a. Prosedur permintaan barang 
Disini tidak ada prosedur permintaan bahan baku karena pengrajin 
tidak dapat mengetahui apakah perusahaan memperoleh pesanan atau 
tidak. Yang mengetahui adalah kepala produksi setelah mendapat skedul 
produksi dari PPIC. Dan yang mengetahui kebutuhan bahan baku adalah 
bagian gudang, bagian produksi melakukan produksi setelah menerima 
bahan baku dari gudang. 
Kepala produksi lewat koordinator pembahanan memerintahkan 
kepada pengrajin untuk melakukan proses produksi berupa perakitan 
bahan baku menjadi barang yang diinginkan, dengan cara pemberian 
bahan baku yang sudah dibahani atau dipotong, dan disertai dokumen 
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Laporan Proses Pembahanan (LPPm) dan Laporan Pendistribusian 
Komponen (LPK). 
b. Prosedur Pengeluaran Barang 
1) Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam prosedur ini adalah bagian gudang 
dan bagian produksi. Disini bagian gudang menyerahkan bahan baku 
kepada bagian produksi berdasarkan skedul pengadaan dan Surat 
Perintah Kerja (SPK), agar bahan baku tersebut dibahani dengan 
menggunakan dokumen Bukti Transfer Papan Kering (BTPK). Bagian 
produksi dalam hal ini koordinator pembahanan kemudian melakukan 
pemotongan berdasarkan SPK dari kepala produksi lalu mencatatnya 
kedalam LPPm dan LPK. Setelah melakukan pemotongan, bahan baku 
kemudian diserahkan kepada pengrajin untuk dilakukan perakitan 
dengan dilampiri LPPm dan LPK. 
Prosedur ini kurang efektif, karena LPPm dibuat oleh bagian 
produksi. Jika BTPK dihapus maka sebaiknya LPPm dibuat oleh 
bagian gudang dan diisi oleh bagian pembahanan setelah dilakukan 
pemotongan. 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalah BTPK, 
LPPm dan LPK. Penggunaan BTPK sudah dihapus oleh perusahaan 
karena dianggap inefisiensi dalam hal biaya dan waktu, dimana isi 
dari BTPK ini sama dengan LPPm. LPPm digunakan sebagai bukti 
 lix
untuk mengeluarkan bahan baku dari gudang kepada pembahanan. 
LPK digunakan untuk mengetahui pendistribusian bahan baku yang 
sudah dibahani dari pembahanan kepada pengrajin. 
Dengan penghapusan BTPK, maka akan terjadi efisiensi dalam 
pemakaian dokumen, LPPm dan LPK kurang memuat informasi yang 
dibutuhkan, untuk LPPm (nama order, jumlah, kode papan, ukuran, 
kubikasi, keterangan) untuk LPK (nama order, jumlah, pengrajin, 
kode komponen, ukuran), informasi yang kurang yaitu nomor SPK, 
sehingga tidak ada indek silangnya. Tetapi dengan penghapusan 
BTPK ini menimbulkan ketidakefektifan dalam pemakaian LPPm, 
dimana pengotorisasian LPPm masih dilakukan oleh koordinator 
pembahanan dan kepala produksi, sehingga tidak ada 
pertanggungjawaban dari bagian gudang.  
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu stock, yang 
digunakan untuk mencatat mutasi kuantitas barang yang ada di 
gudang. 
Penggunaan kartu stock untuk pengeluaran bahan baku ini 
sudah efektif, karena dengan adanya catatan akuntansi ini maka setiap 
mutasi keluar masuknya bahan baku dapat diketahui. 
4) Laporan 
Tidak digunakannya laporan sisa pembahanan sudah efektif, 
karena perusahaan di dalam membeli bahan baku ukurannya sudah 
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ditentukan dan untuk pengambilan bahan baku sudah dipilih untuk 
ukuran yang paling mendekati untuk dibahani, dan di dalam memilih 
karyawan untuk bagian pembahanan sudah dipilih orang-orang yang 
mempunyai pengalaman di bidangnya. 
Untuk bagian gudang, dibuat laporan yang berisi pemasukan 
barang, pengeluaran barang dan persediaan barang dibuat untuk 
mengetahui persediaan yang ada di gudang. Laporan ini dibuat pada 
tiap bulan. 
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 c. Prosedur Pencatatan. 
1)  Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam prosedur ini adalah bagian akuntansi 
biaya dan akuntansi umum. Dalam prosedur ini LPK dan LPPm dicatat 
ke dalam kartu persediaan dan kartu harga pokok produk oleh bagian 
akuntansi biaya dan bagian akuntansi umum mencatat pemakaian bahan 
baku ke dalam jurnal umum, kemudian disimpan dalam arsip menurut 
nomor. 
Penyelenggaraan arsip dokumen yang berfungsi sebagai catatan 
akuntansi pengeluaran barang oleh bagian akuntansi umum sudah 
efektif. Fungsi pencatatan sudah terpisah dari fungsi gudang dan fungsi 
produksi sehingga data akuntansi dapat dipercaya kebenarannya. 
2) Dokumen yang digunakan 
Prosedur pencatatan pengeluaran barang disini menggunakan 
arsip dokumen yang berupa LPPm dan LPK. Penggunaan dokumen 
LPPm belum mendapat tanda tangan kepala gudang, sehingga dokumen 
tersebut kurang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai masukan bagi 
proses akuntansi. Sedangkan dokumen LPK sudah mendapat tanda 
tangan dari kepala produksi, koordinator pembahanan, dan pengrajin 
sehingga dapat digunakan dalam pencatatan bahan baku. 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu persediaan, 
kartu harga pokok produk dan jurnal umum. Kartu persediaan 
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digunakan untuk mencatat mutasi persediaan dan harga pokok 
persediaan yang ada di gudang. Kartu harga pokok produk digunakan 
untuk mencatat biaya bahan baku untuk tiap-tiap pesanan. Dan jurnal 
umum untuk mencatat pemakaian bahan baku. 
Pencatatan ke dalam kartu persediaan, kartu harga pokok 
produk, dan jurnal umum sudah efisien, karena pencatatannya 
menggunakan komputer sehingga dapat menghasilkan informasi yang 
cepat dan akurat. 
4) Laporan 
Bagian akuntansi belum menyelenggarakan laporan yang berisi 
penerimaan barang, pengeluaran barang dan persediaan barang yang 
dibuat dengan nilai rupiah. Laporan ini dibuat pada tiap bulan. 
d. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Bahan Baku Pada PT ASC Klaten 
Organisasi 
1) Fungsi produksi terpisah dengan fungsi gudang. 
2) Fungsi produksi terpisah dengan fungsi akuntansi. 
3) Fungsi akuntansi terpisah dari fungsi produksi dan fungsi gudang. 
Sistem wewenang  atau otorisasi dan prosedur pencatatan  
1) Laporan Pendistribusian Komponen diotorisasi oleh kapala produksi, 
koordinator pembahanan dan pengrajin. 
2) Pencatatan ke dalam kartu stock dilakukan oleh bagian gudang. 
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3) Pencatatan ke dalam laporan produksi dilakukan oleh bagian 
administrasi produksi berdasarkan laporan proses pembahanan lembar 
ke 1. 
4) Pencatatan ke dalam kartu persediaan dan kartu harga pokok produk 
dilakukan oleh bagian akuntansi biaya. 
5) Pencatatan ke dalam jurnal umum dilakukan oleh bagian akuntansi 
umum. 
6) Pencatatan yang dilakukan oleh pihak akuntansi ini berdasarkan laporan 
proses pembahanan lembar ke 3. 
Praktik yang sehat  
1) Laporan proses pembahanan bernomor urut tercetak. 
2) Secara periodik dilakukan stock opname oleh auditor intern, akuntansi 
biaya, dan departemen masing-masing. 
3) Adanya pemeriksaan mendadak dalam pelaksanaan transaksi 
pengeluaran bahan baku oleh auditor intern. 
Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
perusahaan dengan cara tes tertulis dan wawancara. 
2) Adanya pengembangan pendidikan karyawan dengan melakuakan 
pelatihan-pelatihan. 
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2. Sistem akuntansi pengeluaran bahan penolong pada PT ASC Klaten 
a. Prosedur permintaan barang 
1)  Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam prosedur ini adalah bagian produksi. Pada 
prosedur ini, setiap pengrajin dapat meminta bahan penolong ke 
bagian gudang. 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan untuk meminta bahan penolong adalah 
Surat Permintaan Barang (SPB). Penggunaan SPB ini tidak efektif, 
karena pemakaiannya tidak konsisten sehingga tidak dapat 
dipertanggungjawabkan.  
b. Prosedur pengeluaran barang 
1) Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam prosedur ini adalah bagian gudang dan 
bagian produksi. 
Pembuatan BPBG oleh bagian gudang sudah efektif, karena dengan 
BPBG ini maka pengeluaran barang secara keseluruhan dapat 
terkontrol. 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan adalah SPB dan BPBG. Penggunaan BPBG 
sudah efisien, karena sudah mencakup informasi yang dibutuhkan 
(kode barang, ukuran, jumlah yang diminta dan diberikan, satuan, dan 
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keterangan) sudah terekam dalam dokumen tersebut. Penggunaan 
BPBG harus diotorisasi oleh gudang. Dokumen BPBG dibuat 
rangkapannya sehingga dengan sekali tulis dapat dibuat salinannya. 
Hal ini dapat menghemat waktu dan tenaga dalam pengisiannya. 
Dokumen juga menjamin keseragaman dan memudahkan pengisian 
serta mempercepat arus informasi pengeluaran bahan penolong. 
Dengan penggunaan dokumen yang bernomor urut tercetak 
dimaksudkan untuk mempermudah pengawasan terhadap dokumen 
yang hilang dan mempercepat waktu pencarian kembali dokumen saat 
diperlukan. 
3)  Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu gudang. Kartu ini 
digunakan untuk mencatat mutasi keluar masuknya persediaan bahan 
penolong. 
Penggunaan kartu gudang ini sudah efektif, karena dengan 
diselenggarakannya catatan akuntansi ini maka mutasi persediaan 
bahan penolong dapat diketahui. 
4) Laporan 
Dalam prosedur ini, bagian gudang belum menyelenggarakan laporan 
yang berisi penerimaan barang, penggunaan barang dan persediaan 
barang, laporan ini dibuat pada tiap bulan dan belum dibuat laporan 
pemakaian bahan penolong untuk tiap pesanan. 
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c.  Prosedur pencatatan 
1) Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait disini adalah bagian akuntansi biaya dan 
akuntansi umum. Bagian akuntansi biaya mencatat BPBG ke dalam 
kartu persediaan dan kartu biaya, sedangkan akuntansi umum 
mencatat BPBG ke dalam jurnal umum, kemudian BPBG disimpan 
menurut nomor. 
Penyelenggaraan arsip dokumen yang berfungsi sebagai catatan 
pengeluaran bahan penolong oleh akuntansi umum sudah efektif. 
Fungsi pencatatan sudah terpisah dari fungsi gudang dan fungsi 
produksi sehingga data akuntansi yang dihasilkan dapat dipercaya 
kebenarannya. 
2) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan adalah BPBG. Penggunaan BPBG sebagai 
dasar pencatatan pengeluaran bahan penolong ke dalam kartu 
persediaan dan kartu biaya secara keseluruhan sudah efisien.  
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan adalah kartu persediaan, kartu 
biaya dan jurnal umum. Kartu biaya untuk mencatat biaya pemakaian 
bahan penolong, kartu persediaan untuk mencatat mutasi persediaan 
dan harga pokok peersediaan, sedangkan jurnal umum untuk mencatat 




Bagian akuntansi belum menyelenggarakan laporan yang berisi 
pemasukan barang, pengeluaran barang dan persediaan barang, yang 
dibuat dengan nilai rupiahnya. Laporan ini dibuat tiap bulan. 
d.  Unsur pengendalian intern sistem pengeluaran bahan penolong pada    
PT ASC Klaten 
1) Organisasi 
a) Fungsi produksi terpisah dengan fungsi gudang 
b) Fungsi produksi terpisah dengan fungsi akuntansi. 
c) Fungsi akuntansi terpisah dengan fungsi produksi dan fungsi 
gudang . 
d) Transaksi sistem pengeluaran bahan penolong dilakukan oleh 
fungsi produksi, fungsi gudang, dan fungsi akuntansi. Tidak ada 
transaksi pengeluaran barang yang dilakukan oleh satu fungsi 
saja. 
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 
a) Bukti permintaan barang gudang penggunaannya dapat 
dipertanggungjawabkan dengan adanya otorisasi oleh bagian 
gudang. 
b) Pencatatan kedalam kartu stock dilakukan oleh fungsi gudang. 
c) Pencatatan kedalam kartu persediaan dan kartu biaya dilakukan 
oleh fungsi akuntansi biaya. 
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d) Pencatatan ke dalam jurnal umum dilakukan oleh fungsi 
akuntansi bagian akuntansi umum. 
e) Pencatatan oleh fungsi akuntansi berdasarkan bukti permintaan 
barang gudang lembar ke 2. 
3) Praktik yang sehat 
a) Surat permintaan barang dan bukti permintaan barang gudang 
telah bernomor urut tercetak. 
b) Secara periodik dilakukan stock opname oleh auditor intern, 
akuntansi biaya, dan departemen masing-masing.  
c) Dilakukan pemeriksaan oleh auditor intern dalam pelaksanaan 
transaksi pengeluaran bahan penolong. 
4) Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya 
a) Seleksi calon karyawan berdasar persyaratan yang dituntut oleh 
perusahaan dengan cara tes tertulis dan wawancara. 

































3. Pengendalian program komputer 
Pengendalian program komputer yang ada pada PT ASC adalah:  
a. Adanya pemisahan fungsi antara fungsi perancangan sistem dan 
penyusunan program dengan fungsi operasi fasilitas pengolahan data. 
b. Adanya pemisahan fungsi antara fungsi perancangan sistem dan 
penyusunan program dengan fungsi penyimpanan program dan 
kepustakaan. 
c. Adanya pembaharuan terhadap program yang ada dilakukan oleh pihak 
yang berwenang setelah mendapat otorisasi dari pihak yang berwenang 
pula. 
d. Hanya pihak-pihak tertentu saja yang dapat mengakses data. 
e. Untuk mengakses data diperlukan kata sandi atau password. 
f. Perhitungan antara kuantitas dengan rupiah dapat langsung didapatkan 
hasilnya. 
g. Hasil dari beberapa perhitungan dapat langsung diperoleh jumlah secara 
keseluruhan. 
h. Total dari perhitungan secara komputer hasilnya sama dengan yang 
dihitung secara manual. 
i. Jika terjadi kesalahan dalam penjurnalan akan muncul tanda atau 
peringatan tertentu (tidak bisa di eksekusi). 
j. Jika terjadi ketidakcocokan jumlah antara kolom debet dan kolom kredit 





Dari permasalahan yang penulis kemukakan dan dari data yang ada serta 
analisis yang dilakukan pada sistem pengeluaran barang pada PT ASC Klaten 
sudah baik. Adapun kelebihan dan kelemahannya adalah sebagai berikut: 
A. Sistem Akuntansi Pengeluaran Bahan Baku pada PT ASC Klaten 
1.  Kelebihan 
a.  Dokumen 
1) Dokumen Laporan Proses Pembahanan telah bernomor urut 
tercetak. 
2) Dokumen dibuat rangkap dan didistribusikan  ke bagian-bagian 
yang terkait, sehingga apabila terdapat dokumen yang hilang dapat 
ditelusur keberadaannya. 
3) Laporan Pendistribusian Komponen telah bernomor urut tercetak 
dan pemakaiannya dapat dipertanggungjawabkan. 
b. Catatan 
Pencatatan akuntansi ke dalam kartu harga pokok produk, kartu 
persediaan, jurnal umum menggunakan komputer, sehingga data yang 
dihasilkan lebih cepat dan akurat.  
c.  Laporan 
Tidak diadakannya laporan sisa pembahanan menambah efisiensi, 




pembahanan hanya sedikit dan bila dilakukan pencatatan maka akan 
menambah waktu. 
Pengendalian dilakukan perusahaan dengan melakukan pengawasan dan 
memilih karyawan yang sudah berpengalaman di bidangnya. 
2.  Kelemahan 
 a.   Dokumen 
1) Dokumen LPPm hanya diotorisasi oleh kepala produksi dan 
koordinator pembahanan. Jika BTPK dihilangkan, maka otorisasi 
perlu dilakukan oleh kepala produksi, koordinator pembahanan dan 
kepala gudang, sehingga dapat lebih dipertanggungjawabkan 
penggunaannya. 
2) Dokumen LPPm dibuat rangkap lima yaitu untuk kepala produksi, 
PPIC, akuntansi, pengrajin, dan pembahanan. Jika BTPK tidak 
dijalankan lagi, maka LPPm satu diantaranya perlu didistribusikan 
kepada bagian gudang bukan kepada pengrajin. 
3) Dalam dokumen LPPm dan LPK tidak mencantumkan nomor SPK, 
sehingga tidak diketahui pengeluaran barang tersebut untuk tiap-tiap 
pesanan. Disini diperlukan tambahan informasi nomor SPK, 
sehingga pengeluaran barang untuk tiap-tiap pesanan dapat 
diketahui. 
b.  Laporan  
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1) Bagian gudang belum menyelenggarakan laporan yang berisi 
pemasukan barang, pengeluaran barang dan persediaan barang 
dalam unit, sedangkan bagian akuntansi dalam rupiah. 
 
2) Unsur pengendalian intern 
Dalam pengotorisasian Laporan Proses Pembahanan dilakukan oleh 
koordinator pembahanan dan kepala produksi. Dokumen ini juga 
perlu mendapat otorisasi oleh kepala gudang. 
 
B.  Sistem Akuntansi Pengeluaran Bahan Penolong pada PT ASC Klaten 
1. Kelebihan 
a.  Dokumen 
Dokumen Bukti Pengeluaran Barang Gudang telah bernomor urut 
tercetak dan pemakaiannya dapat dipertanggungjawabkan. 
b. Catatan 
Pencatatan ke dalam kartu biaya, kartu persediaan dan jurnal umum  
menggunakan komputer sehingga lebih cepat dan akurat. 
2. Kelemahan 
a. Dokumen 
Dokumen Surat Permintaan Barang pemakaiannya tidak konsisten,   
sehingga dapat terjadi kecurangan.  
b. Laporan 
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Bagian gudang belum menyelenggarakan laporan yang berisi pemasukan 
barang, pengeluaran barang dan persediaan barang dalam unit, sedangkan 
bagian akuntansi dalam rupiah. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
1. Bagian yang terkait 
Bagian yang terkait dalam transaksi pengeluaran barang dilaksanakan oleh 
bagian–bagian yang terpisah, yaitu: bagian gudang, bagian produksi, dan 
bagian akuntansi. Secara umum pelaksanaan transaksi pengeluaran barang 
berjalan efektif dan efisien. Masing-masing bagian melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan fungsinya. 
2. Dokumen 
Dokumen yang digunakan dalam transaksi pengeluaran barang, yakni 
Laporan Proses Pembahanan dan Laporan Pendistribusian Komponen 
bernomor urut tercetak, tetapi pendistribusian belum dilakukan ke bagian 
yang terkait, tidak terdapatnya tanda tangan penyerah barang (bagian 
gudang) dan tidak terdapat indek silang dengan Surat Perintah Kerja yang 
digunakan sebagai dasar penerbitan. 
3.  Catatan akuntansi 
Transaksi pengeluaran barang yang terjadi dicatat ke dalam kartu gudang, 
kartu persediaan, kartu harga pokok produk, kartu biaya, dan jurnal umum 
didasarkan atas dokumen-dokumen pendukung. Hal ini menunjukkan 
prosedur pencatatan tersebut efektif. Pencatatan ke dalam kartu persediaan, 




komputer sehingga data yang dihasilkan lebih cepat dan akurat. Ini 
menunjukkan efisiensi di dalam pencatatannya. 
4.  Jaringan prosedur 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran bahan baku pada PT 
ASC Klaten yaitu prosedur pengeluaran dan pencatatan. Sedangkan untuk 
pengeluaran bahan penolong yaitu prosedur permintaan, pengeluaran dan 
pencatatan. Secara umum prosedur-prosedur yang ada sudah berjalan efektif 
dan efisien, karena dilakukan oleh bagian-bagian yang terpisah serta 
menggunakan dokumen dan catatan akuntansi yang memadai.  
5.  Laporan 
Belum ada laporan yang berisi penerimaan barang, penggunaan barang dan 
persediaan barang baik bahan baku maupun bahan penolong dalam unit 
maupun dalam rupiah. 
 
B. SARAN 
1.  Sistem Akuntansi Pengeluaran Bahan Baku pada PT ASC Klaten 
a. Dokumen 
1) Dengan dihapuskannya Bukti Transfer Papan Kering oleh 
perusahaan, dan hanya digunakan Laporan Proses Pembahanan, 
karena alasan efisiensi waktu dan biaya, hal ini baik dilakukan. 
Akan tetapi dokumen ini perlu disain ulang. Oleh karena fungsi 
dokumen ini sebagai Bukti Transfer Papan Kering dari gudang 
kepada pembahanan dan bukti proses pembahanan, maka harus ada 
tanda tangan penyerahan dan penerimaan papan kering, selain itu 
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perlu tambahan ruang untuk tanda tangan koordinator pembahanan 
dan kepala produksi. Tanda tangan oleh kepala gudang adalah untuk 
mengesahkan bahwa telah terjadi penyerahan papan kering ke 
bagian pembahanan, sedangkan tanda tangan oleh koordinator 
pembahanan sebagai bukti telah diterimanya papan kering oleh 
fungsi pembahanan. Dari segi pengendalian intern, hal ini untuk 
memenuhi tujuan pengendalian intern yaitu terjaganya kekayaan 
perusahaan dan data akuntansi yang dapat dipercaya. Tanda tangan 
oleh koordinator pembahanan atas proses pemotongan papan kering 
dan disahkan kepala produksi membuktikan telah terjadi proses 
pengubahan papan kering menjadi komponen. Hal ini memenuhi 
tujuan pengendalian intern berupa terjaganya kekayaan perusahaan 
dan data akuntansi yang dapat dipercaya. 
2) Dengan penghapusan Bukti Transfer Papan Kering oleh perusahaan, 
maka Laporan Proses Pembahanan tetap dibuat rangkap lima, tetapi 
didistribusikan kepada administrasi produksi, PPIC, akuntansi,  
gudang, dan arsip pembahanan, sehingga gudang juga mempunyai 
data pengeluaran bahan baku sebagai dasar pembuatan laporan 
pengeluaran bahan baku. Pendistribusian dokumen ini kepada 
pengrajin tidak diperlukan karena untuk penyerahan komponen 
(papan kering yang sudah dipotong-potong) oleh bagian 
pembahanan kepada pengrajin sudah ada bukti berupa Laporan 
Pendistribusian Komponen. 
3) Dalam dokumen LPPm dan LPK sebaiknya ditambahkan nomor 
SPK sehingga terdapat cross index di dalamnya. 
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4) Nama dokumen LPPm, perlu diganti dengan nama Bukti Transfer 
Papan Kering dan Bukti Proses Pembahanan karena merupakan 
gabungan dari pengeluaran barang gudang dengan proses 
pembahanan, LPK diganti dengan nama Bukti Pendistribusian 
Komponen, karena pada hakekatnya dokumen ini bukan laporan. 
Penggantian nama tersebut dikarenakan dokumen-dokumen tersebut 
bukan laporan, akan tetapi fungsinya adalah sebagai bukti transfer 
barang. 
b.  Prosedur 
Pengotorisasian terhadap dokumen Laporan Proses Pembahanan 
sebaiknya dilakukan oleh kepala gudang, kepala produksi, dan 
koordinator pembahanan. 
c.  Laporan 
Fungsi gudang tidak hanya berhenti pada pembuatan dokumen 
penyerahan barang saja, akan tetapi juga meliputi pembuatan laporan 
pengeluaran gudang untuk kepentingan manajemen. Karena itu perlu 
dibuat laporan tentang penerimaan barang, penggunaan barang, dan 
persediaan barang. Laporan ini yang dibuat oleh bagian gudang adalah 
dalam unit berdasarkan data dari kartu gudang. Selain itu bagian 
akuntansi juga perlu membuat laporan sejenis, dalam unit dan rupiah 
berdasarkan data dari kartu persediaan, yang digunakan sebagai 
informasi pada manajemen. 
 
2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Bahan Penolong pada PT ASC Klaten 
a.  Prosedur 
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Dalam pengambilan bahan penolong dengan Surat Permintaan Barang, 
dilakukan secara konsisten, baik barang yang diambil banyak ataupun 
sedikit.  
b.  Laporan 
1) Fungsi gudang tidak hanya berhenti pada pembuatan dokumen 
penyerahan barang saja, akan tetapi juga meliputi pembuatan laporan 
pengeluaran gudang untuk kepentingan manajemen. Karena itu perlu 
dibuat laporan tentang penerimaan barang, penggunaan barang, dan 
persediaan barang. Laporan ini yang dibuat oleh bagian gudang 
adalah dalam unit berdasarkan data dari kartu gudang. Selain itu 
bagian akuntansi juga perlu membuat laporan sejenis, dalam unit dan 
rupiah berdasarkan data dari kartu persediaan, yang digunakan 
sebagai informasi pada manajemen. 
2) Fungsi gudang tidak hanya membuat laporan pengeluaran barang 
secara keseluruhan, akan tetapi juga membuat laporan pengeluaran 
barang untuk tiap-tiap pesanan. Laporan ini mencantumkan 
pemakaian standar bahan penolong untuk setiap pesanan seperti di 
dalam surat perintah kerja dan pemakaian bahan penolong 
sesungguhnya, maka jika terjadi inefisiensi dapat diketahui. Laporan 
ini yang dibuat oleh bagian gudang adalah dalam unit berdasarkan 
data dari Surat Permintaan Barang dan Bukti Permintaan Barang 
Gudang. Selain itu bagian akuntansi juga perlu membuat laporan 
sejenis, dalam unit dan rupiah berdasarkan data dari Bukti 
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